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Abstrak

Pajak mempunyai peranan yang penting dalam perekonomian karena pajak merupakan
penyumbang terbesar bagi APBN dana negara. Salah satu sumber pajak yang memberikan
kontribusi signifikan terhadap realisasi pajak adalah pajak pada sektor usaha mikro, kecil dan
menengah (UMKM). Pertumbuhan ekonomi daerah yang signifikan memberikan dorongan bagi
berkembangnya usaha mikro, kecil, dan menengah. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
kepatuhan pajak UMKM dan lebih meningkatkan pemenuhannya tentang kewajiban pajaknya.
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan kuesioner yang terdiri dari 100 UMKM
di kota tangerang yang masih beroperasi saat ini. Pengumpulan data dilakukan dengan
menyebar kuesioner manual dengan cara mendatangi satu per satau UMKM kota Tangerang
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif dan analisis regresi berganda
dengan menggunakan software SPSS 29. Berdasarkan hasil hipotesis dapat disimpulkan bahwa
Sistem Modernisasi, pengetahuan pajak, kondisi keuangan berpengaruh terhadap Kepatuhan
Pajak pada pelaku UMKM Kota Tangerang.

Kata kunci : kondisi keuangan, Pajak, UMKM, sistem modernisasi

Abstract

Taxes have an important role in the economy because they are the largest contributor to the
state budget. One source of tax that contributes significantly to tax realisation is tax on the
micro, small and medium enterprise (UMKM) sector. Significant regional economic growth
provides an impetus for the development of micro, small and medium enterprises. The purpose
of this study is to determine UMKM tax compliance and further improve its fulfilment of its tax
obligations. The research method used in this research is a quantitative approach. The
sampling technique in this study used a questionnaire consisting of 100 UMKM in Tangerang
city that are still operating today. Data collection was carried out by distributing manual
guestionnaires by visiting one by one UMKM in Tangerang city. The data analysis technigue
used is descriptive analysis and multiple regression analysis using SPSS 29 software. Based on
the results of the hypothesis, it can be concluded that the Modernisation System, tax knowledge,
financial conditions have an effect on Tax Compliance in Tangerang City UMKM players.

Keywords: financial condition; Tax;UMKM;modernisation syste.

1. Pendahuluan
Menurut sumber data (kemenkeu, 2023), penerimaan dari pembayaran pajak adalah

sumber pemasukan terbesar untuk negara, hal ini tercakup dalam APBN tahun 2022 terealisasi
sebesar Rp2.626,4 triliun atau 115,9% dari target. berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 98
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Tahun 2022 sebesar Rp2.266,2 triliun. Saat ini perekonomian Indonesia didominasi oleh bidang
UMKM dan terus tumbuh signifikan setiap tahunnya (KemenKop UKM, 2023). Menurut (Ni
putu suci meinarni, 2020) Salah satu bentuk badan usaha yang tumbuh dan berkembang
ditengah-tengah mayarakat indonesia adalah Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM).
Tangerang adalah sebuah kota di Provinsi Banten, Indonesia, sebelah barat ibu kota negara,
Jakarta. Sebagai bagian dari wilayah metropolitan Jakarta, Tangerang mudah diakses dan
menjadi pusat kegiatan perekonomian. Pertumbuhan ekonomi daerah yang signifikan
memberikan dorongan bagi berkembangnya usaha mikro, kecil, dan menengah. Pemerintah
Kota Tangerang telah memberikan berbagai insentif, pelatihan atau dukungan lainnya untuk
meningkatkan kemampuan UMKM.

Tinjauan Pustaka
Sistem Modernisasi

Modernisasi sistem administrasi perpajakan dilakukan oleh pemerintah dengan
memanfaatkan perkembangan teknologi, dengan tujuan agar wajib pajak dapat melaksanakan
kewajibannya secara lebih mudah karena dapat dilakukan secara online (Umi Sulistiyanti,
2023). Sekarang ada banyak jenis optimasi sistem yang dihasilkan oleh DJP, termasuk arsip
elektronik yang memerlukan akses Pendaftaran NPWP online seperti, e-SPT, e-filing, e-
pembayaran dan EFIN.

Pengetahuan Pajak

Pengetahuan Perpajakan adalah kemampuan seorang Wajib Pajak (WP) dalam
mengetahui peraturan-peraturan perpajakan baik persoalan tarif pajak yang akan mereka bayar
berdasarakan Undang-Undang maupun manfaat pajak yang akan berguna bagi kehidupan
mereka (Mardiasmo, 2016).

Kondisi Keuangan

Menurut (Aryatika & Mildawati, 2020), Kemampuan wajib pajak untuk membayar pajak
disebut sebagai kondisi keuangan, yang diukur melalui tingkat profitabilitas dan arus kas.
Kondisi keuangan adalah suatu tampilan/gambaran kondisi keuangan perusahaan selama suatu
periode tertentu.

Kepatuhan Pajak

Menurut Aryatika & Mildawati, (2020) mengemukakan bahwa Pajak yang  kondisi
keuangannya baik cenderung lebih jujur dalam membayar pajak dibandingkan dengan
Wajib Pajak  yang kondisi keuangannya buruk. Padahal masyarakat dapat merasakan
manfaatnya secara tidak langsung dengan adanya fasilitas pendidikan, fasilitas transportasi,
fasilitas kesehatan, sarana dan prasarana umum yang diberikan kepada masyarakat yang
digunakan dalam kehidupan bermasyarakat dari hasil penerimaan pajak (Melinda Dwi, 2022).

2.  Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan Kuantitatif, Sampel pada penelitian ini
menggunakan metode simple random sampling dengan rumus Slovin. teknik pengambilan data
menggunakan Non probability Sampling. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini ialah
kuesioner.
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3. Hasil dan Pembahasan

Uji Validitas
No Variabel Item r tabel r Hitung Keterangan

P1 0,745 Valid

P2 0,840 Valid

1 Sistem Modernisasi P3 0,165 0,836 Valid
P4 0,790 Valid

P5 0,647 Valid

P1 0,760 Valid

2 Pengetahuan Pajak P2 0,165 0,812 Valid
P3 0,689 Valid

P1 0,674 Valid

P2 0,670 Valid

3 Kondisi Keuangann P3 0,165 0,620 Valid
P4 0,620 Valid

P5 0,618 Valid

P1 0,969 Valid

P2 0,950 Valid

. P3 0,988 Valid

4 Kepatuhan Pajak P 0,165 0.993 Valid
P5 0,981 Valid

P6 0,993 Valid

Sumber : Data yang diolah SPSS 29, 2024

Berdasarkan hasil uji validitas diketahui bahwa semua variabel untuk setiap item
pertanyaan memiliki rniwng lebih besar dari rwe, dan nilai signifikansi nya lebih kecil atau
dibawah 0,05 yang berarti semua variabel telah memenuhi uji validitas.

Uji Reliabilitas
No Item Cronbach’s Aplha Keterangan
X1 0,840 Reliabel
X2 0,653 Reliabel
X3 0,862 Reliabel
Y 0,991 Reliabel

Sumber : Data yang diolah SPSS 29, 2024

Berdasarkan uji reliabilitas bahwa semua variabel memiliki nilai lebih besar dari 0,6 yang
berarti telah memenuhi uji Reliabilitas.

Uji Normalitas
Unstandardized

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test Residual
N 100
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 1.15235978
Most Extreme Differences Absolute .072
Positive .072
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Negative -.043
Test Statistic .072
Asymp. Sig. (2-tailed)® .200¢
Monte Carlo Sig. (2- Sig. 222
tailed)® 99% Confidence Lower 211
Interval Bound
Upper 233
Bound

Sumber : Data yang diolah Spss 29,2024

Berdasarkan uji normalitas, dapat dijelaskan bahwa nilai signifikansi variabel independen
sebesar 0,200 > 0,05. Dasar pengambilan keputusan Uji normalitas Kolmogorof-Smirnov Test
yakni, nilai Sig > 0,05 maka data penelitian berdistribusi normal.

Uji T (Parsial)

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients i Sig.
Std.
B Beta
Error
(Constant) 22,21 0,661 33,581 | 0,000
1 Sistem Modernisasi 0,106 0,036 0,286 2,918 0,004
Pengetahuan Pajak -0,237 | 0,036 -0,646 -6,610 | 0,000
Kondisi Keuangan 0,085 | 0,027 0,308 3,198 0,002
a. Dependent Variable: Kepatuhan Pajak

Sumber : Data yang diolah SPSS 29, 2024

1. Sistem modernisasi (X1) diperoleh nilai sebesar 2,918 lebih besar dari nilai twe Yaitu
sebesar 1,985, dengan nilai sig sebesar 0,004 Ha diterima, yang artinya variabel sistem
modernisasi secara parsial berpengaruh signifikan.

2. Pengetahuan pajak (X2) diperoleh nilai sebesar -6,610 lebih besar dari nilai twhe Yaitu
sebesar 1,985, dengan nilai sig sebesar 0,000 Hy diterima, yang artinya variabel
pengetahuan pajak secara parsial berpengaruh signifikan.

3. Kondisi keuangan (X3) 3,198 lebih besar dari nilai tupe yaitu sebesar 1,985, dengan nilai
sig sebesar 0,002 Hi; diterima, yang artinya variabel kondisi keuangan secara parsial
berpengaruh signifikan.

Uji F (Simultan)

ANOVA?®
Model Sum of | Mean | ¢ Sig.
Squares Square

Regression 55,688 3 18,563 15,937 ,000°
L Residual 111,812 | 96 1,165

Total 167,5 99
a. Dependent Variable: Kepatuhan Pajak
b.Predictors:(Constant), Kondisi Keuagan, Pengetahuan Pajak, Sistem Modernisasi

Sumber : Data yang diolah SPSS 29, 2024
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Dari hasil tabel 4.11, maka diperoleh nilai fhiung 15,937 lebih besar dari nilai Fhiwng 2,47
dan nilai signifikan 0,000 < 0,05 artinya secara simultan variabel sistem modernisasi (X1),
pengetahuan pajak (X2) dan kondisi keuangan (X3) berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan
pajak (Y) pada UMKM kota tangerang. Maka dapat disimpulkan bahwa Has diterima.

4. Kesimpulan

1. Sistem Modernisasi berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Pajak pada pelaku UMKM

Kota Tangerang.

2. Pengetahuan pajak berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Pajak pada pelaku UMKM
Kota Tangerang.

3. Kondisi Keuangan berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan pajak pada pelaku UMKM
Kota Tangerang.

4. Sistem modernisasi, Pengetahuan pajak dan Kondisi keuangan berpengaruh signifikan
terhadap Kepatuhan pajak UMKM Kota Tangerang.
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